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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah motivasi belajar Tarikh atau Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah terlihat rendah.
Hal ini tentu akan berdampak negatif, salah satunya adalah menurunnya rasa apresiasi
terhadap sejarah tokoh-tokoh Islam. Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis sejauh
mana pengaruh metode kooperatif CIRC terhadap motivasi belajar Tarikh pada siswa
kelas VIII di MTs Muhammadiyah Kasihan, Bantul, Yogyakarta, (2) membuktikan
apakah terjadi peningkatan motivasi belajar Tarikh pada kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan berupa metode kooperatif CIRC jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang tidak diberi perlakuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain
eksperimen kuasi, untreated control group design pretest dan posttest. Metode statistik
yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan anava mixed design atau disebut
sebagai anava campuran. Anava mixed design ini memadukan dua sub analisis yaitu
Within Subject Test dan Between Subject Test. Within Subject Test adalah pengujian
perbedaan skor dalam satu kelompok (pretest vs posttest) dan Between Subject Test
adalah pengujian perbedaan skor antar kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Tidak ada perbedaan motivasi belajar
Tarikh yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan
metode CIRC, 2) Tidak ada perbedaan motivasi belajar Tarikh yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah metode CIRC.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, CIRC, Sejarah Islam.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada dasarnya menempati posisi yang
strategis dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, terutama dalam
membentuk iman, tagwa dan untuk mengembangkan karakter peserta didik ke
arah yang lebih positif. Tujuan dari PAI yaitu untuk membentuk manusia yang
berkualitas, memiliki ketangguhan iman dan ilmu pengetahuan.

PAI di Sekolah Muhammadiyah berbeda dengan PAI di sekolah pada
umumnya, terutama sekolah Negeri. PAI di sekolah Muhammadiyah yang
diajarkan dari tingkah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sampai Perguruan
tinggi dikenal dengan Ismuba. Ismuba merupakan kepanjangan dari keislaman
dan kemuhammadiyahan. Ismuba terdiri dari tujuh mata pelajaran yaitu Agidah,
Akhlak, Ibadah, Tarikh, Bahasa Arab dan Kemuhammadiyahan.

Tarikh atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu
PAl/kelompok Ismuba. Tarikh/SKI mempelajari tentang sejarah Islam yang
memiliki tujuan dan manfaat yang penting bagi kehidupan untuk zaman sekarang.
Apabila kita meninjau salah satu misi dari gerakan Islam Muhammadiyah yaitu
memperluas ajaran Islam yang bersumber kepada Al-Quran sebagai kitab Allah
terakhir dan sunnah Rasul untuk pedoman hidup umat manusia (nn, 2010). Rasul
memiliki sebuah sejarah yang sangat penting untuk dipelajari oleh seluruh umat
Islam terutama pengikut gerakan Islam Muhammadiyah. Tujuan mempelajari

Tarikh/SKI adalah agar dapat diambil suatu pelajaran dari perjalanan sejarah



umat-umat terdahulu, kemudian dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana
ajaran Islam yang murni (Sumarna, 2012).

Studi pendahuluan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Muhammadiyah VIII  Yogyakarta dan Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta melalui observasi dan wawancara
pada beberapa guru PAI. Temuan awal adalah bahwa siswa tidak termotivasi
belajar Tarikh. Indikator siswa tidak termotivasi adalah siswa tidak antusias saat
pelajaran berlangsung dan nilai ujian Tarikh sebagian besar di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu guru juga kesulitan membuat metode
pembelajaran Tarikh yang menarik.

Motivasi belajar siswa pada pelajaran tarikh di kedua sekolah tersebut
tergolong rendah. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh Sudirman (dalam Aisah,
2013) bahwa salah satu ciri dari motivasi belajar yang rendah adalah tidak
menunjukkan minat terhadap pelajaran Tarikh. Siswa akan terlihat termotivasi
dalam belajar adalah ketika senang memberikan umpan balik oleh guru. Siswa
kesulitan untuk merespon pertanyaan dari guru setelah dibacakan materi tarikh di
kelas VII SMP Muhammadiyah VIII.

Motivasi belajar Tarikh sangat penting untuk dipelihara dan ditingkatkan.
Salah satu tujuannya adalah agar dapat mencapai prestasi belajar (Djiwandono,
2009) dan meningkatkan kecintaan siswa pada Islam terutama Rasulnya. Dari
hasil asesmen terlihat bahwa guru juga merasa kesulitan mengajar mata pelajaran
Tarikh terutama di kelas VIII. Guru pernah menerapkan metode mind map pada

siswa, tetapi tidak semua siswa antusias. Dari hasil wawancara guru menyatakan



bahwa dalam jangka dua tahun ini guru belum dilatih tentang metode
pembelajaran oleh Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (Dikdasmen PDM). Metode Pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru pada mapel Tarikh adalah ceramah. Kemudian hasil yang diharapkan
adalah siswa mampu memahami dan menghafal sejarah kebudayaan Islam.

Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) adalah satu satu
bentuk metode pembelajaran kooperatif. CIRC digunakan untuk menanamkan
pembelajaran kooperatif pada program ketrampilan membaca dan menulis (Huda,
2010). Menurut Keshler (Putranto, 2010), metode CIRC merupakan gabungan
program membaca, menulis dengan mengunakan pembelajaran baru dalam
pemahaman bacaan dengan menulis. Slavin (2005) memaparkan langkah-langkah
dalam pembelajaran CIRC, meliputi: 1). Membentuk kelompok yang anggotanya
4 -5 siswa secara heterogen, 2). Guru membacakan wacana sesuai dengan topik
pembelajaran, 3). Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide, 4).
Mempresentasikan hasil kelompok., 5). Guru membuat kesimpulan bersama, 6).
Penutup.

Penelitian penerapan CIRC sudah beberapa kali dilakukan oleh ahli
pendidikan baik di dalam maupun luar negeri. Putranto (2010) berhasil
membuktikan bahwa dengan metode kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Zarei (2012) menerapkan CIRC untuk
meningkatkan pemahaman membaca dan pembelajaran vocabulary. Hasilnya
adalah metode CIRC dapat meningkatkan pemahaman membaca pada pelajaran

Bahasa Inggris.



Rahmawati (2014) menemukan beberapa hasil penelitian tentang CIRC.
Dua dari empat hasil penelitiannya CIRC dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk memahami bacaan dan metode CIRC lebih efektif meningkatkan motivasi
siswa untuk memahami  bacaan  dibandingkan  dengan  metode
konvensional/ceramah. CIRC tidak hanya digunakan dalam mata pelajaran Bahasa
saja. Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2009) adalah menerapkan CIRC
pada Minat Belajar Matematika. Hasilnya adalah metode kooperatif CIRC
berpengaruh signifikan untuk meningkatkan minat belajar Matematika.

Berdasarkan rangkuman hasil-hasil penelitian penerapan metode CIRC
dapat disimpulkan bahwa metode CIRC lebih efektif dari metode konvensional
dalam upaya peningkatan pemahaman bacaan. Metode CIRC juga dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar. Metode CIRC juga dapat diterapkan pada
mata pelajaran selain yang terkait dengan bahasa secara langsung yaitu
Matematika.

Apabila ditinjau kembali mengenai tujuan utama CIRC adalah
menggunakan kelompok-kelompok kooperatif untuk membantu para siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara
lugas. Pada mapel Tarikh/SKI siswa dituntut untuk lebih banyak membaca dan
memahaminya. Maka penerapan metode koopertif CIRC diharapkan dapat
meningkatkan motivasi siswa belajar Tarikh.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang dampak penerapan metode
kooperatif CIRC, maka hipotesis penelitian ini adalah metode CIRC dapat

meningkatkan motivasi siswa belajar Tarikh.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh
penerapan metode kooperatif CIRC terhadap motivasi belajar Tarikh pada siswa

kelas VIII di MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) sejauh mana pengaruh
metode kooperatif CIRC terhadap motivasi belajar Tarikh pada siswa kelas VIII
di MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 2) Apakah terjadi
peningkatan motivasi belajar Tarikh pada kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan berupa metode kooperatif CIRC jika dibandingkan dengan kelompok

kontrol yang tidak diberi perlakuan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan disiplin ilmu
pendidikan pada umumnya, khususnya PAI yang terkait dengan metode
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis metode kooperatif CIRC dapat membantu meningkatkan

motivasi belajar siswa yang nantinya akan berguna bagi siswa itu sendiri.



Bagi pengajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang metode pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi

belajar tarikh.



BAB I1
KERANGKA TEORI

A. Motivasi Belajar

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu.

Menurut Alderfer (Dalam Nashar, 2004), Motivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar (Dimyati&
Mudjiono, 2006).

McCown, et al (1997) menyatakan bahwa untuk mengetahui
tingkat motivasi siswa dalam kegiatan belajar dapat diamati melalui tiga
aspek vyaitu, (1) adanya keinginan dan inisiatif sendiri untuk belajar, (2)
adanya keterlibatan siswa yang bersangkutan dengan bersungguh-sungguh
mengerjakan tugas yang diberikan, dan (3) adanya komitmen untuk terus

belajar dalam jangka waktu yang lama ke depan.



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar (Wodkowsi

dalam Aisah, 2013) meliputi:

1.

Sikap

Sikap adalah kombinasi antara konsep, informasi dan emosi yang
menyebabkan kecenderungan individu untuk mereaksi senang atau tidak
senang terhadap orang, kelompok, ide, kejadian atau objek-objek

tertentu.

. Kebutuhan

Suatu kondisi kekurangan yang mendorong individu untuk melakukan

sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.

. Rangsangan

Segala perubahan dalam persepsi atau pengalaman dengan lingkungan

yang menyebabkan individu menjadi aktif.

. Emosi

Emosi mengacu pada pengalaman individu selama proses belajar.

. Kemampuan

Kemampuan mengacu kepada kemampuan individu untuk merespon

sebagai hasil belajar.

. Penguatan

Penguatan adalah segala kegiatan yang memelihara dan meningkatkan

kemungkinan untuk merespon lebih lanjut.



B. Metode Pembelajaran CIRC

Metode pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang

dirancang oleh guru dimana aktivitas belajar adalah berinteraksi sosial.

Pembelajaran kooperatif dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam

bekerja sama. Pembelajaran kooperatif merupakan bekerja sama dalam

kelompok dan memiliki tujuan yang sama (Kagan, Johnson, Johnson &

Holubec, Slavin, dalam www.ied.edu.hk/cooperativelearning).

Elemen dasar pembelajaran kooperatif (Johnson dalam Abbas,

2000) adalah sebagai berikut:

a.

Interpendensi Positif

Setiap anggota kelompok memiliki Kkontribusi yang unik untuk
keberhasilan kelompok. Setiap anggota harus menyadari bahwa upaya
mereka tidak hanya menguntungkan diri sendiri tetapi juga
menguntungkan kelompok. Setiap individu berkomitmen untuk mencapai
keberhasilan diri sendiri dan kelompok. Apabila tidak ada saling
ketergantungan yang positif, maka tidak akan ada kerjasama.

Interaksi Promotif

Setiap anggota dapat saling membantu, mendukung dan mendorong

anggota lain.

c. Akuntabilitas Individu


http://www.ied.edu.hk/cooperativelearning

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab tidak hanya untuk belajar
tetapi juga membantu anggota lainnya sehingga tercipta suasana semangat
untuk mencapai keberhasilan kelompok.
d. Ketrampilan Interpersonal
Setiap anggota kelompok dapat saling mengerti dan percaya satu sama
lain, berkomunikasi dengan jelas, saling menerima dan mendukung satu
sama lain dan dapat mendamaikan perdebatan.
e. Pemrosesan Kelompok
Setiap anggota kelompok mendiskusikan kemajuan kinerja mereka dan
bagaimana memelihara hubungan antar anggota kelompok yang efektif.
Salah satu metode pembelajara kooperatif adalah metode pembelajaran
CIRC (Cooperative, Integrated, Reading and Compotition) (Slavin, 2010).
Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu
model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara
menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian penting.
Slavin (2010) membagi alur model pembelajaran menjadi lima fase, meliputi:
a. Fase Pertama, yaitu orientasi
Pada fase ini guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa tentang
materi yang akan diberikan. Selain itu juga memaparkan tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan kepada siswa.
b. Fase Kedua, yaitu organisasi
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan memperhatikan

keterogenan akademik. Guru juga membagikan bahan bacaan tentang materi

10



yang akan dibahas kepada siswa. Selain itu menjelaskan mekanisme diskusi
kelompok dan tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran
berlangsung.

c. Fase Ketiga, Pengenalan Konsep
Dengan cara mengenalkan suatu konsep baru yang mengacu pada hasil
penemuan selama masa eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat dari
keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster atau media lainnya.

d. Fase Keempat yaitu Fase Publikasi
Semua mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, membuktikan,
memperagakan, tentang materi yang dibahas baik dalam kelompok maupun di
depan kelas.

e. Fase Kelima yaitu Fase Penguatan dan Refleksi
Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan materi yang
dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh nyata
dalama kehidupan sehari-hari.

C. Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif CIRC terhadap Motivasi
Belajar Tarikh pada Siswa Kelas VIII SMP

( Interpendensi Positif \ 4

Belajar 2: Interaksi Promotif Rangsangan Eksternal }
Sejarah 4\ 3. Akuntabilitas Individu q
Kebudayaan _l/ 4. Ketrampilan u
Islam interpersonal
Pemrosesan Kelompok /Keinginan dan berinisiatif untuk belajar N

N Y,

Ketelibatan siswa dalam keterlibatan
tugas

\Komitmen untuk terus belajar /

I}

11 [ Prestasi Naik ]




D. Hipotesis
Ada dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar Tarikh sebelum dan
sesudah perlakuan metode pembelajaran CIRC pada kelompok eksperimen
2. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar Tarikh. pada
kelompok kontrol dan kelompok ekperimen setelah penerapan metode

CIRC

12



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. Penelitian
lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data
dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara

langsung tugas-tugas yang berhubungan dengan prosedur penelitian.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan desain eksperimen
kuasi, untreated control group design pretest dan posttest. Menurut Shadis,
Cook & Campbell (2002), desain ini memuat satu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen nantinya akan diberikan perlakuan
berupa metode pembelajaran CIRC selama pelajaran Tarikh. Kelompok
kontrol tidak diberikan perlakuan seperti kelompok eksperimen. Kelompok
kontrol diberikan metode pembelajaran konvensional. Di bawah ini bagan
rancangan eksperimen:

Bagan 1, Bagan Rancangan Eksperimen

Kelompok Pretest Metode Posttest
KE -> o1 -> X1 > 02
KK -> o1 -> X2 > 02

13



Keterangan:

KE : Kelompok eksperimen

KK : Kelompok kontrol

X1 : Metode pembelajaran CIRC

X2 : Metode pembelajaran Konvensional
O1 : Pretest motivasi belajar Tarikh

02 : Posttest motivasi belajar Tarikh

C. Teknik Penetapan Responden

Teknik penetapan responden pada penelitian ini adalah menggunakan teknik

non probability sampling. Menurut Sugiyono (2010), teknik non probability

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang

bagi setiapa unsur atau anggora populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah:

1) Siswa yang berusia diatas 12 tahun, (fase perkembangan operasional
formal)

2) Siswa kelas V11l yang mengikuti mata pelajaran tarikh dari awal sampai
akhir penelitian

Sampel dalam populasi ini adalah siswa kelas VIIIA dan VIHIC MTs

Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta.

14



D. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data pada penelitian ini ada dua yaitu:
1. Angket motivasi belajar Tarikh
Angket motivasi belajar disusun berdasarkan aspek motivasi oleh Crown,

Drisoll & Robb (1997), berikut tabel blue print skala motivasi belajar

Tarikh:
Tabel 1
Blue Print Angket Motivasi Belajar Tarikh
No. Aspek Indikator >F > UF >
1. Adanya keinginan untuk | Adanya inidiatif untuk 3 3 12
bersungguh-sungguh belajar Tarikh
belajar Tarikh
Adanya keinginan 3 3

untuk meningkatkan
nilai dalam belajar

Tarikh
2. Adanya keterlibatan Adanya perasaan 3 3 12
siswa untuk mengerjakan | senang untuk terlibat
tugas Tarikh yang dalam belajar Tarikh
diberikan
Melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan 3 3
dalam mengerjakan
tugas Tarikh
3. Adanya komitmen untuk | Adanya keyakinan 3 3 12
terus belajar Tarikh bahwa Tarikh penting
untuk dipelajari
Adanya konsistensi
dalam mempelajari 3 3
Tarikh
Total 6 6 36
Keterangan:
F : Favorable

UF :Unfavorable
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2. Eksperimen CIRC pada mata pelajaran Tarikh
Metode pembelajaran CIRC adalah metode pembelajaran yang
rangkaian kegiatannya adalah sebagai berikut:
a) Guru membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara
heterogen.
b) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran
c) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok
dan memberikan tanggapan terhadap wacana kemudian ditulis pada
lembar kertas
d) Guru memberikan penguatan
e) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
f)  Penutup.

Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran
tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah. Sejak dulu metode ini
telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik
dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran Tarikh, metode
konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan,

pembagian tugas dan latihan secara individu.

Teknik Analisis Data
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
menggunakan uji perbedaan uji t. Uji t adalah jenis pengujian statistika untuk

mengetahui apakah data ada perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan
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hasil perhitungan statistika (Hartono, 2011). Pengujian hipotesis pertama
menggunakan paired sampel t-test, sedangkan pengujian hipotesis kedua
menggunakan independent sampel t-test. Analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi

15.0.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Jenis validitas dalam penelitian terdiri dari validitas isi, validitas konstrak
dan validitas ukuran (Arikunto, 2010). Validitas isi dan konstrak dilakukan
oleh profesional judgement.
Angket motivasi belajar yang diujicobakan adalah sebanyak 36 aitem
kepada 87 siswa. Dari 87 angket hanya 78 angket yang memenuhi syarat
uji reliabilitas. Menurut Azwar (2003), semua aitem yang mencapai
koefisien korelasi minimal 0,3 daya pembedanya dianggap memuaskan.
Koefisien reliabilitas 0,895 yang artinya memiliki reliabilitas yang baik.
Berdasarkan hasil analisis dari 36 aitem didapat 26 aitem yang baik dan 10
aitem gugur. Aitem-aitem yang gugur tersebut mempunyai koefisien
korelasi daya beda aitem dibawah 0,3.

2. Hasil Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas antara pretest kelompok eksperimen (kelas C)
dengan pretest kelompok kontrol (kelas A) menunjukkan angka 0,064. Hal
ini berarti kondisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
homogen, sehingga bisa menjadi landasan perbedaan posttestnya.

3. Hasil Deskriptif Kelompok Eksperimen
Dari hasi pretest dan posttest didapatkan bahwa terjadi peningkatan skor

motivasi belajar Tarikh pada 9 siswa, skor tetap pada 1 siswa sedangkan 7
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siswa mengalami penurunan. Di bawah ini adalah grafik pretest dan

posttest pada kelompok eksperimen:

Zulfa
Yulanda
Umi L.
Tri Wido
Tri Wida
Rachma

Lusy

Johan
Isnaini
Inggar
Finka
Edy
Berliana

Annisa

Andriyan
Ade W
Ade

100

M Series2

M Seriesl

Kategori data pada penelitian pretest dan posttest adalah sebagai berikut:

Tabel Kategorisasi Data Motivasi Belajar Tarikh

Kategorisasi Nilai Pretest Posttest
Data Kategorisasi
Data
Rendah X <52 0 0
Sedang 52<X<78 12 6
Tinggi X>78 5 11

Berdasarkan kategorisasi kelompok eksperimen terlihat bahwa terjadi
perubahan kelompok dari pretest ke posttest yaitu pada kategori sedang

dan tinggi. Pada pretest menunjukkan bahwa kategori sedang lebih banyak
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dibandingkan kategori tinggi, tetapi pada posttest malah sebaliknya. Pada

posttest kategori tinggi lebih banyak dari pada kategori sedang.

4. Hasil Uji Hipotesis 1
Hasil uji hipotesis 1 yaitu perbedaan motivasi belajar pada kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan angka sig 0,125.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada
kelompok eksperimen antara motivasi belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Walaupun tidak terjadi perbedaan yang signifikan, mean
motivasi belajar sesudah perlakuan (77,06) lebih tinggi dari pada mean
motivasi belajar sebelum perlakuan (74,00).

5. Hasil Uji Hipotesis 2
Hasil uji hipotesis 2 yaitu perbedaan motivasi belajar pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan menunjukkan angka
sig 0,614. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada kelompok eksperimen dan kontrol sesudah perlakuan.
Walaupun tidak terjadi perbedaan yang signifikan, mean motivasi belajar
kelompok eksperimen (77,06) lebih tinggi dari pada mean motivasi belajar

kelompok kontrol (72,15).

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas metode CIRC

terhadap motivasi belajar Tarikh. Hasil dari penelitian ini adalah metode
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CIRC tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
motivasi. Pada penelitian ini, motivasi belajar tarikh memang meningkat
terlihat dari peningkatan mean setelah penerapan perlakuan metode CIRC.
Namun peningkatan mean tersebut tidak signifikan.

Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam memperjelas tujuan
belajar agar dapat membantu siswa dalam memahami makna dan manfaat
dari belajar itu sendiri. Motivasi belajar adalah suatu dorongan supaya
individu bersemangat untuk belajar. Motivasi belajar tarikh sangat penting
untuk diperlihara dan ditingkatkan karena untuk membudayakan siswa cinta
sejarah Islam (Karim, 2014). Salah satu cara adalah dengan meningkatkan
motivasi eksternal melalui metode pembelajaran yang menyenangkan.

Menurut Dimyati & Mudjono (2006), salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah upaya guru dalam mengaktifkan
siswa dalam belajar. Menurut Hamalik (2005), upaya guru dalam
menggerakkan motivasi belajar siswa meliputi pembentukan kerja kelompok.
Di dalam teori psikologi pola kerja kelompok masuk ke dalam
kontruksivisme sosial. Siswa membentuk atau mempelajari suatu konsep
dengan saling bertukar pikiran.

Pada kondisi di lapangan, peneliti kesulitan memilih teori pada mata
pelajaran Tarikh untuk diaplikasikan pada metode CIRC. Guru Tarikh
menggunakan tiga buku. Tiga buku yang dijadikan acuan, alur dan isinya
tidak ada yang hampir sama mengenai materi yang akan diberikan. Selain itu

beberapa peristiwa, penulisan tahun di tiga buku tersebut juga berbeda. Hal
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ini menyebabkan acuan bacaan yang diberikan pada siswa juga berbeda.
Selain itu buku pedoman Tarikh tidak boleh dibawa pulang oleh siswa,
sehingga siswa tidak bisa membaca buku tersebut di rumah.

Peneliti sudah berusaha menggunakan metode mind map di dalam
penerapan metode CIRC selama proses eksperimen. Metode mind map ini
telah diuji oleh Karim (2014) yang hasilnya mampu meningkatkan motivasi
belajar Tarikh. Peneliti tidak bisa menggunakan metode media visual melalui
video, karena sekolah tidak memfasilitasi. Metode video ini telah terbukti
untuk meningkatkan ketrampilan membaca (Nym, 2014).

Selama proses penerapan metode CIRC, kelas yang ditempati oleh
kelompok eksperimen juga kurang memadahi. Kelas kelompok eksperimen
yaitu kelas VIIIC letaknya persis di depan kantin. Jadwal mata pelajaran
Tarikh juga dijadwalkan pada jam keempat dan kelima sebelum istirahat
kedua. Selama empat kali ekperimen sebelum pelajaran selesai, peneliti
melihat beberapa siswa beberapa kali melihat keluar. Suasana di luar adalah
beberapa siswa kelas lain yang istirahat di kantin. Kegaduhan ini terlihat
sangat menganggu suasana belajar di kelas kelompok eksperimen.

Kondisi penerangan di ruang kelas juga kurang memenuhi. Ketika siswa
presentasi di depan kelas (fase publikasi), tulisannya tidak terlihat jelas oleh
siswa yang duduk paling belakang. Lampu ruangan terlihat kurang terang.
Sehingga pada fase publikasi, tidak berjalan optimal.

Guru sebagai trainer penelitian ini sudah bersemangat dan menjalankan

tugas sesuai dengan rencana. Namun ada satu kali sesi eksperimen (di hari
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keempat) yang jadwalnya bersamaan dengan kelas lain. Dalam hal ini,
peneliti dan asisten peneliti bisa membuat suasana eksperimen menjadi

optimal.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Tidak ada perbedaan motivasi belajar Tarikh yang signifikan pada
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan metode CIRC.

2. Tidak ada perbedaan motivasi belajar Tarikh yang signifikan antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah metode CIRC.

. Saran

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Peneliti selanjutnya dapat memodifikasi metode CIRC dengan
menggunakan metode video pada mata pelajaran Tarikh
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode kooperatif yang lain
dalam meningkatkan motivasi belajar Tarikh
b. Bagi Sekolah
1. Menindaklanjuti ke Dikdasmen mengenai isi buku Tarikh yang
berbeda antara satu buku dengan buku yang lain.
2. Membuat suasana kelas menjadi nyaman teruatam menghindari
keberadaan kantin yang terlalu dekat dengan kelas.
c. Akademisi
1. Membuat modul pembelajaran Tarikh yang bisa menjadi acuan

sekolah Muhammadiyah, terutama pada tema Ayyubiyah.
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2. Membuat standar operasional kelas yang nyaman agar tujuan

pembelajaran tercapai.
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LAMPIRAN



Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interv al of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper.
Pretest  Equal variances
assumed 3,630 ,064 -1,202 42 ,236 -3,407 2,834 -9,126 2,312
Equal variances
not assumed -1,270 39,759 ,212 -3,407 2,683 -8,832 2,017
2. Ujit1sampel
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Dev iation Mean
Pair Pretest_C 74,00 17 7,794 1,890
1 Posttest_C 77,06 17 10,686 2,592
Paired Samples Test
Paired Diff erences
95% Confidence
Interv al of the
Std. Error Dif ference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1  Pretest_C - Posttest_ C -3,059 7,790 1,889 -7,064 ,946 -1,619 16 ,125
3. Uji t sampel independen
Group Statistics
Std. Error
Kelompok N Mean Std. Dev iation Mean
Posttest Kelas A 27 72,15 8,493 1,634
Kelas B 17 77,06 10,686 2,592
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interv al of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Posttest  Equal variances
assumed ,259 ,614 -1,689 42 ,099 -4,911 2,907 -10,777 ,956
Equal variances
not assumed -1,603 28,486 ,120 -4,911 3,064 -11,182 1,361
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ANGKET PENELITIAN

Nama

Kelas

No Absen

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Apabila saya melihat atau mendengar sejarah
Islam dari guru, saya semangat mempelajarinya
lebih dalam.

2. | Jika beberapa teman memperoleh nilai Tarikh
tinggi, maka saya terpacu untuk bersaing.

3. | Sebaiknya pelajaran Tarikh ditiadakan.

4. | Belajar Tarikh adalah hal yang sia-sia.

5. | Meninggalkan pelajaran Tarikh di kelas adalah
hal yang tidak merugikan.

6. | Saya pasrah ketika nilai Tarikh saya rendah.

7. | Mempelajari Sejarah Islam adalah sesuatu yang
menyenangkan.

No Pernyataan SS TS | STS

8. | Saya pasti ikut serta dalam kegiatan jelajah
sejarah Islam di Kauman.

9. | Menguasai Tarikh tidak menjamin kesuksesan di
masa depan.

10. | Bila saya melihat bangunan bersejarah Islam,
saya bersemangat untuk mempelajarinya.

11. | Saya berusaha mengejar ketertinggalan bila
tidak masuk kelas Tarikh.

12. | Belajar pelajaran lain lebih menyenangkan dari
pada Tarikh.

13. | Saya sering menunda belajar Tarikh.

14 | Saya mempraktekkan Tarikh pada kehidupan
sehari-hari.

15. | Membuat jadwal khusus untuk mempelajari
Sejarah Islam adalah hal yang penting.

16. | Saya cuek mendapatkan nilai berapapun dalam
mata pelajaran Tarikh.

No Pernyataan SS TS | STS

17. | Saya sedih bila tidak mengikuti pelajaran Tarikh.

18. | Pembentukan kelompok belajar Tarikh tidak ada
manfaatnya.

19. | Tidak perlu bersungguh-sungguh dalam
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memperlajari Tarikh.

20. | Saya berusaha mencari cara yang terbaik
supaya bisa belajar Tarikh menjadi lebih
menarik.

21. | Saya melaksanakan jadwal belajar Tarikh sesuai
dengan yang saya buat.

22. | Saya hanya akan belajar Tarikh ketika ada yang
menyuruh.

23. | Melihat hasil ulangan Tarikh saya yang pas-
pasan, saya sudah cukup puas karena jarang
belajar.

24. | Bagi saya, mempelajari Tarikh itu
membosankan.

25. | Saya senang mengikuti lomba menulis tentang
sejarah Islam.

No Pernyataan SS TS | STS

26. | Saya mengikuti perkembangan pelajaran Tarikh
secara rutin.

27. | Melalui belajar Sejarah Islam kita dapat memiliki
pedoman belajar Islam lebih baik.

28. | Saya resah bila belum menyelesaikan tugas
Tarikh.

29. | Usaha belajar Tarikh di luar jam pelajaran
sekolah hanya akan membuang-buang waktu.

30. | Saya pasif ketika proses belajar Tarikh
berlangsung.

31. | Menjadi sejarawan Islam merupakan prestasi
yang luar biasa.

32. | Saya lebih senang mengikuti kegiatan lain
daripada belajar Sejarah Islam.

33. | Belajar mata pelajaran yang terkait dengan Ujian
Nasional lebih penting daripada belajar Tarikh.

34. | Saya bangga apabila bisa menjelaskan tentang
sejarah Islam ke teman-teman.

No Pernyataan SS TS | STS

35. | Belajar Bahasa Asing lebih penting daripada
belajar Tarikh.

36. | Menguasai Tarikh sangat penting untuk

melestarikan budaya Islam.
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ANGKET PENELITIAN

Nama
Kelas
No Absen

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Membuat jadwal khusus untuk mempelajari
Sejarah Islam adalah hal yang penting

2. | Mempelajari Sejarah Islam adalah sesuatu
yang menyenangkan

3. | Menguasai Tarikh sangat penting untuk
melestarikan budaya Islam.

4. | Tidak perlu bersungguh-sungguh dalam
memperlajari Tarikh.

5. | Saya lebih senang mengikuti kegiatan lain
daripada belajar Sejarah Islam.

6. | Menguasai Tarikh tidak menjamin
kesuksesan di masa depan.

7. | Saya berusaha mengejar ketertinggalan bila
tidak masuk kelas Tarikh.

8. | Saya sedih bila tidak mengikuti pelajaran
Tarikh.

9. | Melalui belajar Sejarah Islam kita dapat
memiliki pedoman belajar Islam lebih baik.

10. | Saya hanya akan belajar Tarikh ketika ada

yang menyuruh.
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No Pernyataan SS TS | STS

11. | Belajar pelajaran lain lebih menyenangkan
dari pada Tarikh.

12. | Pembentukan kelompok belajar Tarikh
hanya tidak ada manfaatnya.

13. | Saya berusaha mencari cara yang terbaik
supaya bisa belajar Tarikh menjadi lebih
menarik.

14 | Saya bangga apabila bisa menjelaskan
tentang sejarah Islam ke teman-teman.

15. | Menjadi sejarawan Islam merupakan
prestasi yang luar biasa.

16. | saya cuek mendapatkan nilai berapapun
dalam mata pelajaran Tarikh.

17. | Bagi saya, mempelajari Tarikh itu
membosankan.

18. | Usaha belajar Tarikh di luar jam pelajaran
sekolah hanya akan membuang-buang
waktu.

19. | Saya pasti ikut serta dalam kegiatan jelalah
sejarah islam di Kauman.

20. | Saya mempraktekkan Tarikh pada
kehidupan sehari-hari

No Pernyataan SS TS | STS

21 | Sebaiknya pelajaran Tarikh ditiadakan.

22 | Belajar Bahasa Asing lebih penting daripada
belajar Tarikh.

23. | Saya senang mengikuti lomba menulis
tentang sejarah Islam.

24. | Saya mengikuti perkembangan pelajaran
Tarikh secara rutin.

25. | Saya sering menunda belajar Tarikh.

26. | Saya resah bila belum menyelesaikan tugas

Tarikh.
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